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KATA PENGANTAR 
 
 Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya 
“Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan. 
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar 
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura 
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua) 
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. 
 Tujuan utama dari seminar ini adalah : 
(1)Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang 
hortikultura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan 
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
dan industri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan 
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta 
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus 
PERHORTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching 
Center for Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran. 
 Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran), 
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial 
dan Ekonomi). 
 Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor 
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil 
Rektor Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Departemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East 
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International. 
Panitia berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional 
PERHORTI 2011. 
 
      
       Lembang, 23 November 2011 
       Ketua Panitia, 
 
 
 
 
       Dr. Nurul Khumaida 
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Study of Postharvest Quality Changes of Mangosteen Fruit (GARCINIA 

MANGOSTANA L.) at Several Stage of Maturity and Storage Temperature 
 

Inanpi Hidayati S1), Roedhy Poerwanto2)*, Darda Efendi2) 

 

1. Mahasiswa Pascasarjana Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas 
Pertanian IPB, email: inaufi_777@yahoo.co.id 

2. Staf Pengajar Departemen AGH Fakultas Pertanian IPB, email: 
roedhy8@yahoo.co.id 

 
ABSTRACT 

 
Domestic and export market opportunities for fresh mangosteen fruit can 

be satisfy if the harvest and postharvest handling precise. Harvest based on the 
maturation stage will determine the freshness of the fruit,and storage at the right 
temperature can extend storage period.The purpose of this research are (1) to 
study the proper maturation stage to extend the shelf life of fruit, (2) to study the 
proper storage temperature to extend the shelf life and maintain the quality, (3) to 
determine the effects of the optimum combination between the maturition stage 
and storage temperature to maintain the quality of fruit. This experiment was laid 
out on completely randomized design with two factors, the first factor is 
maturation stage of fruit consist of  stage 1, 2, 3 and 4. The second factor is 
temperature storage consist of: 15oC and room temperature. The result showed 
that maturation stage 1 is appropriate maturity stage that can extend the shelf 
life of mangosteen fruit until 30 days after harvest. Storage temperature 15oC can 
extend the shelf life and maintain quality of magosteen fruit until 30 days after 
harvest. The combination between the stage of maturity 1 and storage 
temperature 15oC is the best combination to maintain the quality of mangosteen 
fruit until 30 days after harvest. 

 
Key words: horticulturalcommodities, fruit color, shelf life, queen oftropical fruits 

 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan produk hortikultura unggulan 

Indonesia yang mempunyai potensi pengembangan yang besar di pasar lokal maupun 
ekspor. Ini terbukti dengan terus meningkatnya permintaan ekspor. Negara tujuan 
ekspor manggis adalah Cina, Jepang, Singapura, dan Hongkong (Deptan 2008). Pada 
tahun 2007 ekspor buah manggis sebesar 9,093 ton dan meningkat menjadi  9,466 ton 
pada tahun 2008. Produksi manggis Indonesia tahun 2009 tercatat mencapai 105,558 
ton dan hanya 9,987 ton yang di ekspor, jadi yang di ekspor hanya 9.46% (BPS 2009). 

Rendahnya persentase ekspor buah manggis disebabkan karena rendahnya 
kualitas sebagian besar manggis yang dihasilkan. Faktor penyebab rendahnya kualitas 
manggis Indonesia antara lain pengerasan kulit buah setelah panen dan pemanenan 
melewati matang. Kualitas yang rendah pada buah manggis akibat dari penanganan 
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panen dan pascapanen yang kurang tepat. Kebun manggis pada sentra produksi di 
daerah pengembangan Purwakarta, Tasikmalaya dan Sumatra pada umumnya panen 
buah manggis belum memperhitungkan stadia kematangan sehingga keseragaman 
buah belum terjamin. Hal ini menjadi kendala dalam pemasaran. Standar kualitas buah 
manggis berdasarkan SNI membatasi kelas super yaitu manggis dengan warna kulit 
hijau kemerahan, warna daging buah putih bersih khas manggis, warna sepal hijau.  

Panen pada stadia kematangan sangat menentukan kesegaran buah pada 
masa simpan, karena jarak transportasi pasar untuk pengiriman berbeda sehingga 
stadia kematangan yang dibutuhkan juga berbeda-beda sesuai tujuan pasar. Stadia 
kematangan yang tepat dibutuhkan oleh petani, pedagang lokal maupun eksportir 
manggis dalam upaya mempertahankan kualitas produk segar. Tongdee dan 
Suwanagul (1989); Paull dan Ketsa (2004) menyatakan bahwa buah manggis biasanya 
dipanen pada stadia kematangan berbeda, dari warna kuning kehijauan dengan corak 
merah hingga ungu kehitaman. Untuk memperoleh kualitas buah yang tinggi, stadia 
warna minimum panen adalah warna terang tidak beraturan, bintik merah muda 
sampai merah seluruh buah.  

Setelah panen dan selama penyimpanan, buah manggis akan mengalami 
perubahan warna kulit dan sepal buah karena masih melangsungkan proses 
fisiologis.Maka perlu dilakukan upaya dalam memperlambat proses fisiologis. Upaya 
untuk perpanjangan masa simpan telah diteliti yaitu penyimpanan pada atmosfir 
terkendali, penggunaan bahan pelapis dan penyimpanan pada suhu rendah(Efendi 
2005). 

Peluang pasar domestik maupun ekspor buah manggis dapat dipenuhi apabila 
penanganan panen dan pascapanennya tepat, yaitu selain panen berdasarkan stadia 
kematangan juga perlu penyimpanan pada suhu yang tepat. Waktu yang dibutuhkan 
untuk pengiriman ke pasar domestik, misalnya buah manggis asal Lampung yang di 
angkut ke Bogor membutuhkan waktu12 jam.Sedangkan untuk ekspor (misalnya 
negara Cina) waktu yang dibutuhkankurang lebih 12 hari, dengan rincian untuk 
pengumpulan 1-2hari, lama pelayaran 9 hari, dan distribusi ke tempat tujuan 1 hari 
(Isyak 11 Oktober 2011,komunikasi pribadi). Jika tidak melakukanpanen dan 
pascapanen yang tepat, yaitu dengan stadia kematangan dan suhu simpan yang 
rendah maka kualitas buah menjadi turun dan masa simpan menjadi rendah.  

Penyimpanan buah yang kurang tepat dapat mengakibatkan kulit buah manggis 
cepat mengeras. Sartika dan Poerwanto (2010), menyatakan bahwa masalah yang 
timbul pada penyimpanan buah manggis pada suhu ruang salah satunya adalah 
pengerasan kulit buah jika disimpan lebih dari dua minggu. Penyimpanan pada suhu 
rendah bertujuan untuk memperlambat respirasi dan transpirasi, sehingga dapat 
memperpanjang masa simpan dengan susut bobot minimal, kualitas masih baik dan 
harga dipasaran tetap tinggi. Hasil penelitian Anjarsari (1995), menunjukkan bahwa 
suhu optimum untuk penyimpanan buah manggis adalah 15oC.Hasil studi Stadia-4 
buah manggis yang disimpan pada suhu ruang hanya bertahan sampai 15 hari setelah 
panen, sedangkan pada suhu 15oC bisa mencapai 20 hari setelah panen (Anggraeni 
2008). Oleh sebab itu, stadia kematangan dan suhu simpan yang tepat menjadi sangat 
penting dalammemperpanjang masa simpan dan mempertahankan kualitas buah 
manggis sehingga dapat bertahan sampai tujuan pasar.Tujuan Penelitian ini adalah 1. 
Mempelajari stadia kematangan buah manggis yang tepat untuk memperpanjang masa 
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simpan, 2. Mempelajari suhu simpan buah manggis yang tepat untuk memperpanjang 
masa simpan dan mempertahankan kualitas buah manggis dan 3. Mengetahui 
pengaruh kombinasi optimum pada stadia kematangan dan suhu simpan yang tepat 
untuk mempertahankan kualitas buah manggis.Hipotesis penelitian ini adalah 1. Masa 
simpan buah manggis yang dipanen pada Stadia Kematangan-1 lebih panjang 
dibandingkan Stadia Kematangan-2, 3 dan 4, 2. Suhu simpan 15oC dapat 
memperpanjang masa simpan buah manggis dan mempertahankan kualitas lebih baik 
dibandingkan suhu ruang dan 3. Ada kombinasi antara stadia kematangan dan suhu 
simpan terhadap masa simpan dan kualitas buah manggis. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Tempat Dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pascapanen Departemen Agronomi 
dan Hortikultura IPB. Bahan penelitian berupa buah manggis berasal dari kebun 
manggis Desa Mulang Maya, Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Tanggamus, 
Lampung. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari sampai Juni 2011. 

Bahan Dan Alat 
Bahan yang digunakan antara lain: buah manggis pada beberapa stadia 

kematangan yaitu Stadia-1, 2, 3 dan 4, Larutan NaOH 0.1 N, indikator penalphtalein 
(PP), dan akuades.Alat yang digunakan antara lain; hand refraktometer, pipet spatula, 
labu takar, erlenmeyer, timbangan analitik, coolstorage, thermometer dan color reader. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor yaitu, 

faktor pertama stadia kematangan buah manggis yang terdiri dari empat taraf 
yaitu:Stadia Kematangan-1 (umur pada umumnya 104 hari setelah antesis (HSA)), 
warna kulit buah hijau kekuningan dengan sedikit bercak merah), 2 (umur106 HSA, 
warna kulit buah kuning kemerahan dengan bercak merah hampir merata disekitar 
sepal), 3 (umur 108 HSA, warna kulit buah kuning kemerahan dengan bercak merah 
hampir merata) dan 4 (umur 110 HSA, kulit buah merah merata pada seluruh 
permukaan). Faktor kedua suhu simpan buah manggis yang terdiri dari dua taraf 
yaitu:Suhu simpan 15oCdan suhu ruang (28oC).Terdapat 8 kombinasi perlakuan yang 
diulang 3 kali sehingga terdapat 24 satuan percobaan. 

Setiap unit perlakuan menggunakan 45 buah manggis, sehingga jumlah 
keseluruhan buah adalah1080 buah manggis.Untuk pengamatan destruktif 
menggunakan 1008 buah sedangkan untuk pengamatan non destruktif  menggunakan 
72 buah. Data di olah menggunakan uji F. Jika hasil sidik ragam menunjukkan 
pengaruh pada uji F taraf 1%, akan dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test 
(DMRT). Data skor diuji menggunakan uji peringkat Kruskal Wallis dan diuji lanjut 
menggunakan metode Dunn. 

PENGAMATAN 
Pengamatan destruktif dilakukan setiap lima hari sekali selama 30 HSP (hari 

setelah panen), terdiri atas; resistensi kulit buah, kadar air kulit, kadar air sepal dan 
tangkai, bobot buah dan kulit, bobot sepal dan tangkai,asam tertitrasi total, padatan 
terlarut total,skor rasa dan skor penampilan buah (menggunakan 10 orang panelis 
terlatih tetap mulai dari awal sampai akhir pengamatan).Pengamatan non-destruktif 
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dilakukan setiap dua hari sekali selama 30 HSP, terdiri atas; susut bobot, warna kulit 
dan sepal buah, skor warna kulit dan sepal buah, kesegaran kulit dan sepal buah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Sifat Kimia Buah Manggis 
Kombinasi stadia kematangan dan suhu simpanmemberikan pengaruh yang 

nyata terhadap skor rasa dan kandungan PTT (padatan terlarut total), tetapi tidak 
memberikan pengaruh yang nyata pada ATT (asam tertitrasi total) (data tidak 
disajikan). 

Pengaruh beberapa stadia kematangan dan suhu simpan terhadap skor rasa 
disajikan pada Tabel 1. Rasa buah manggis dapat dilihat dari pengamatan skor rasa 
buah manggis, rasa yang disukai ditunjukkan dengan skor rasa yangtinggi, sedangkan 
untuk batas akhir penerimaan konsumen dengan skor 3.5. 

 
Tabel 1. Skor Rasa buah manggis dari Beberapa Stadia Kematangan dan Suhu 

Simpan selama Penyimpanan 

 
Ket:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata  berdasarkan uji Dunn 1%.*data – adalah buah yang kulitnya mengeras dan 
bagian dalamnya kering (membusuk). Skor 5: sangat suka, 4: suka, 3: kurang 
suka, 2: tidak suka, 1: sangat tidak suka. 

 
Pada penyimpanan suhu 15oC, Stadia Kematangan-1 dan 2 titik rasa optimum 

pada 20 HSP dan dapat bertahan sampai akhir penyimpanan 30 HSP dengan nilai 
lebih tinggi dari pada perlakuan lain dan rasa masih diterima konsumen. Sedangkan 
manggis dari Stadia-3 dan 4 mencapai titik rasa optimum pada 10 HSP, batas diterima 
konsumen pada 25 HSP (Stadia-3) dan 20 HSP (Stadia-4). Sedangkan penyimpanan 
suhu ruang, batas akhir untuk diterima konsumen pada semua stadia sampai 15 HSP 
dan merupakan titik optimum untuk Stadia-1. Pada Stadia-2, 3 dan 4, titik optimum 
pada 10 HSP. 

Untuk skor rasa buah manggis pada 0 HSP kedua suhu simpan memiliki skor 
rasa yang sama pada stadia kematangan yang sama, yang terendah pada Stadia 
Kematangan-1 karena daging buah masih keras dan sulit lepas dari kulit. Pada 
penyimpanan suhu ruang 5 HSP, rasa buah manggis semua stadia disukai oleh 
panelis dan pada Stadia-1 tidak berbeda nyata dengan Stadia-2 dan 3.Hasil penelitian 
Suyanti et al.  (1993) menunjukkan bahwa buah manggis yang disimpan pada suhu 
ruang pada tingkat ketuaan buah berwarna hijau dengan bercak ungu (Stadia-1) dapat 
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matang sempurna setelah 4 hari dan mempunyai rasa yang tidak berbeda dengan 
buah manggis yang dipanen pada tingkat ketuaan buah berwarna merah ungu 100% 
(Stadia-4). Pada penyimpanan suhu di ruang buah darisemua stadia tidak diterima 
konsumen lagi pada 20 HSP karena sudah mengalami pembusukan daging buah. 

Hasil pengukuran terhadap padatan total terlarut (PTT) disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kandungan PTT Buah Manggis dari Beberapa Stadia Kematangan dan Suhu 
Simpan selama Penyimpanan 

Kombinasi 
PTT (o brix) 

0 5 10 15 20 25 30 
(HSP) 

Stadia 1, 15oC 14.1 15.8 f 15.8 d 17.1 e 17.9 cd 18,8 18,7 
Stadia 2, 15oC 16.1 17.0 de 17.2 bc 17.5 de 17.9 bc 19,2 19,0 
Stadia 3, 15oC 17.9 18.0 ab 18.2 a 17.8 bc 18.0 b 19,5 19,3 
Stadia 4, 15oC 18.8 18.8 a 18.9 a 19.0 a 19.3 a 19,3 19,2 
Stadia 1, ruang 14.2 17.8 cd 18.7 a 18.3 a 12.6 ef - - 
Stadia 2, ruang 16.2 17.9 bc 17.5 ab 17.8 bc 13.2 e - - 
Stadia 3, ruang 17.9 18.3 a 18.7 a 18.0 ab 10.5 g - - 
Stadia 4, ruang 18.8 19.1 a 19.0 a 17.7 cd 10.0 g - - 

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 1%. *data – adalah buah yang kulitnya 
mengeras dan bagian dalamnya kering (membusuk). 

 
Kandungan PTT manggis pada 0-10 HSP menunjukkan nilai yang lebih tinggi 

pada Stadia-3 dan 4baik pada suhu 15oC maupun suhu ruangdibandingkan dengan 
stadia yang lain, hal ini menunjukkan bahwa buah telah mengalami pematangan dan 
terjadi perombakan oksidatif dari bahan komplek seperti karbohidrat serta terbentuknya 
gula sederhana berupa sukrosa, fluktosa, dan glukosa. Pada penyimpanan suhu 15oC, 
buah Stadia-1 pada 5-15 HSP menunjukkan PTT yang lebih rendah dibandingkan 
dengan buah yang disimpan pada suhu ruang, hal ini disebabkan karena suhu 15oC 
dapat memperlambat laju respirasi dan menyebabkan metabolisme yang digunakan 
untuk proses hidrolisa pati menjadi gula berjalan lebih lambat. 

Pada semua stadia kematangan manggis menunjukkan peningkatan PTT 
termasuk pada Stadia-1.PTT buah manggis semakin meningkat dengan bertambahnya 
stadia kematangan buah. Hal tersebut disebabkan buah manggis merupakan buah 
klimaterik sehingga buah mengalami pemasakan dan peningkatan kandungan gula 
selama penyimpanan. Penelitian Wills dan Widjanarko (1995) menunjukkan 
kandungan PTT pada daging buah pepaya Australia meningkat sejalan dengan 
meningkatnya stadia kematangan buah. Penelitian Emmanuel et al. (2009) 
menunjukkan bahwa nilai PTT lebih tinggi pada stadia kematangan buah yang lebih 
lama.  

Buah dari semua stadia yang disimpan pada suhu ruang menunjukkan 
penurunan PTT yang tajam pada 20 HSP,sehingga tidak akan diterima konsumen. Jadi 
buah yang disimpan pada suhu ruang hanya diterima konsumen sampai 15 HSP, 
seperti halnya  pada batas akhir penerimaan skor rasa  buah. Menurut Akamine dan 
Goo (1971) gula merupakan komponen utama PTT. Selama pematangan buah, PTT 
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meningkat karena terjadi pemecahan dan pembelahan polimer karbohodrat khususnya 
pati menjadi gula sehingga kandungan gula secara umum meningkat. Pada tahap 
selanjutnya PTT menurun karena mengalami hidrolisis gula menjadi asam organik dan 
digunakan untuk proses respirasi.Kandungan PTT memiliki korelasi yang nyata 
terhadap skor rasa (0.69). Hubungan korelasi bersifat positif yaitu dengan peningkatan 
PTT akan terjadi peningkatan skor rasa buah manggis yaitu disukai panelis.  
Perubahan Sifat Fisik Buah Manggis 

Buah mengalami penurunan resistensi  sejalan dengan meningkatnya stadia 
kematangan buah pada awal penyimpanan.Buah manggis pada semua stadia dengan 
penyimpanan suhu 15oC dapat dibuka sampai akhir penyimpanan, sedangkan pada 
Stadia-1 dan 2 yang disimpan pada suhu ruang dapat dibuka sampai 20 HSP, pada 
Stadia-3 dan 4 sampai 15 HSP disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Resistensi Kulit Buah Manggis pada Beberapa Stadia Kematangan dan Suhu 

Simpan selama Penyimpanan 

Kombinasi 
Resistensi (kgf/cm2) 

0 5 10 15 20 25 30 

   
(HSP) 

   Stadia 1,15oC 6.5 6.5a 5.9a 2.6 d 2.3 d 2.1 2.6 
Stadia 2,15oC 4.5 4.4 b 3.7bc 2.4 de 2.2de 2.6 3.2 
Stadia 3,15oC 2.9 3.0bc 2.5 ef 2.1e 2.3 d 2.5 4.3 
Stadia 4,15oC 2.3 2.6 cd 2.4 f 2.1 e 2.1 f 3.7 4.7 
Stadia 1, ruang 6.5 2.2 e 3.2de 4.1 bc 4.7 c - - 
Stadia 2, ruang 4.4 2.1 f 3.6 cd 4.6ab 7.0b - - 
Stadia 3, ruang 2.7 2.2e 4.4b 5.2 a 9.4 a - - 
Stadia 4, ruang 2.5 2.3 de 4.4b 5.6a >10.00a - - 

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 1%. *data – adalah buah yang kulitnya 
mengeras dan bagian dalamnya kering (membusuk). 

 
Resistensi buah manggis pada semua stadia kematangan yang disimpan pada 

suhu 15oC maupun suhu ruang menunjukkan penurunan (buah melunak) kemudian 
mengalami peningkatan (pengerasan) selama penyimpanan. Hal tersebut disebabkan 
karena proses pematangan buah terjadi hidrolisis pektin dan hemiselulosa yang 
merupakan komponen pembentuk struktur dinding sel sehingga perubahan ini 
menyebabkan buah menjadi lunak apabila telah masak(Paull et al.1999). 

Pengerasan buah manggis selama penyimpanandisebabkan karena 
pengerasan perikarp buah manggis terkait dengan kandungan air perikarp. Buah yang 
telah mentranspirasikan sebagian airnya akan mengeras. Pengerasan terjadi karena 
sel-sel perikarp yang pada awalnya bulat menjadi agak pipih karena kehilangan turgor. 
Turgor sel ini menyebabkan sel menciut sehingga ruang antar sel semakin menyempit 
dan pektin akan saling berikatan satu sama lain, yang menyebabkan integritas perikarp 
menjadi lebih resisten terhadap tekanan, sehingga menjadi sulit dibuka (Qanytah 
2004). 

Kombinasi stadia kematangan dan suhu simpan memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap perubahan warna kulit buah pada nilai L, a, b dan skor warna kulit buah 
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(data tidak disajikan); serta tidak memberikan pengaruh yang nyata pada warna sepal 
pada nilai L, a, b dan skor warna sepal (data tidak disajikan). 

Pengaruh stadia kematangan dan suhu simpan terhadap nilai L (tingkat 
kecerahan) pada kulit buah manggis ditunjukkan pada Gambar 1. Nilai L mengalami 
penurunan selama penyimpanan pada buah dari semua stadia kamatangan baik pada 
suhu 15oC maupun pada suhu ruang. Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai L selama 
penyimpanan memiliki respon kuadratik. Penurunan nilai L menunjukkan terjadinya 
penurunan kecerahan warna kulit buah manggis. Tingkat kecerahan buah manggis 
menurun secara bertahap pada penyimpanan suhu 15oC. Penurunan kecerahan 
semua stadia kematangan terjadi lebih cepat pada penyimpanan suhu ruang, 
penurunan secara tajam terjadi pada 0 sampai 4 HSP. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perubahan nilai L warna kulit buah manggis dari beberapa stadia 

kematangan dan suhu simpan 
 
Perubahan kecerahan dipengaruhi oleh suhu penyimpanan.Penyimpanan pada 

suhu 15oCdapat mempertahankan kecerahan warna kulit.Penyimpanan suhu rendah 
dapat memperlambat laju respirasi (proses hidrolisa pati menjadi gula) dan transpirasi. 
 Pengaruh stadia kematangan dan suhu simpan terhadap nilai b(nilai positif 
menunjukkan warna kuning) dan a (nilai positif menunjukkan warna merah) pada kulit 
buah manggis disajikan pada Gambar 2 dan 3. Nilai b dan a (kecuali Stadia-1 
penyimpanan suhu 15oC) mengalami penurunan selama penyimpanan pada semua 
stadia kematangan baik pada suhu 15oC maupun pada suhu ruang. Gambar 2 dan 3 
menunjukkan bahwa nilai b dan a selama penyimpanan memiliki respon kuadratik. 
Penurunan nilai b pada semua stadia kematangan lebih cepat terjadi pada suhu ruang 
yang berarti bahwa warna kuning cepat menghilang pada 4 HSP. 
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Gambar 2. Perubahan nilai b warna kulit buah manggis dari beberapa stadia 

kematangan dan suhu simpan 
 
Pada suhu penyimpanan 15oC, nilai a buah manggis Stadia-4 meningkat pada 

10 HSP-14 HSP yang menunjukkan peningkatan warna merah pada kulit. Kemudian 
nilai a menurun sampai akhir pengamatan yang menunjukkan warna kulit menuju ungu 
kehitaman. Pada Stadia-2 dan 3 peningkatan nilai a secara berturut-turut pada 8 HSP-
20 HSP dan pada 8 HSP-16 HSP, kemudian menurun sampai akhir pengamatan. 
Namun pada Stadia-1 terjadi peningkatan nilai a sampai akhir pengamatan, hal 
tersebut berarti bahwa buah menuju warna merah.  
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Perubahan nilai a warna kulit buah manggis dari beberapa stadia 

kematangan dan suhu simpan 
 
Penurunan nilai b dan a lebih cepat pada suhu ruang dibandingkan suhu 15oC, 

hal ini karena terdegradasinya klorofil sehingga warna dari pigmen-pigmen lain yang 
muncul (Winarno dan Aman, 1981). Proses inimengakibatkan warna hijau akan 
berubah menjadi warna lain yaitu kuning, merah muda, merah, ungu sampai 
kehitaman.Perubahan warna kulit menjadi kuning kemerahan disebabkan adanya 
pigmen antosianin yangtergantung pada konsentrasinya. Faktor lain yang 
mempengaruhi adalah karena adanya keberadaan pigmen lain dan suhu(suhu rendah 
maka antosianin meningkat). Warna merah pada manggis selain dipengaruhi oleh 
antosianin juga dipengaruhi oleh likopen. Suhu mempengaruhi pembentukan likopen, 
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bila suhu naik maka pembentukannya juga akan meningkat. Perubahan pigmen 
likopen menjadi karoten menyebabkan warna kulit menjadi ungu. 

Pengaruh stadia kematangan dan suhu simpan terhadap skor warna kulit buah 
manggis ditunjukkan pada Gambar 4. Pada suhu 15oC, skor warna kulit buah 
mengalami kenaikan sampai akhir penyimpanan kecuali pada Stadia-4 mulai 28 HSP-
30 HSP terlihat tidak berubah. Pada suhu ruang, skor warna kulit buah meningkat 
sampai 8 HSP. Konsumen menghendaki warnamerah kecoklatan pada buah manggis 
yang ditunjukkan skor 4 pada penelitian ini. Buah manggis Stadia-1 dengan 
penyimpanan pada suhu 15oC dapat mempertahankan warna merah kecoklatan 
sampai 30 HSP. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
Gambar 4. Perubahan skor warna kulit buah manggis beberapa stadia kematangan 

dan suhu simpan 
 
 Persentase susut bobot selama penyimpanan mengalami peningkatan yang 
lebih cepat pada suhu ruang dibandingkan suhu 15oC. Pada30 HSP, susut bobot 
tertinggi terlihat pada Stadia-4 (suhu ruang) sedangkan susut bobot terendah pada 
Stadia-1 (suhu 15oC) dengan kesegaran kulit buah yang baik (skor 4) disajikan pada 
Gambar 5. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)                                              (b) 
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Gambar 5. Perubahan susut bobot buah manggis dari beberapa stadia kematangan 
dan suhu simpan (a)dan kesegaran kulit buah (b). 

 
 Susut bobot disebabkan karena kehilangan air sebagai akibat dari proses 
penguapan dan kehilangan karbon selama respirasi sehingga menimbulkan kerusakan 
dan penurunan kualitas. Kehilangan air dalam jumlah banyak dapat menyebabkan 
menurunnya kesegaran buah manggis, semakin besar kehilangan air maka sepal dan 
kulit buah manggis akan menjadi kering dan keriput.  

Batas akhir penerimaan buah manggis Stadia-1, 2, 3 dan 4 pada penyimpanan 
suhu 15oC masing-masing pada 30 HSP (Stadia-1 dan 2), pada 25 HSP dan 20 HSP 
(Stadia-3 dan 4), sedangkan batas akhir penerimaan pada semua stadia di suhu ruang 
pada 15 HSP. Kombinasi pada stadia kematangan dengan suhu simpan menunjukkan 
berbeda nyata pada pengamatan skor warna dan kesegaran kulit, susut bobot, nilai L a 
dan b warna kulit, skor rasa dan penampilan, PTT dan resistensi (data tidak disajikan).  

Titik optimum buah manggis Stadia-1, 2, 3 dan 4 pada penyimpanan suhu 15oC 
masing-masing adalah pada 20 HSP (Stadia-1 dan 2) dan 10 HSP (Stadia-3 dan 4), 
sedangkan titik optimum pada buah manggis Stadia-1 yang disimpan pada suhu ruang 
pada 15 HSP dan 10 HSP (Stadia-2, 3 dan 4). Kombinasi stadia kematangan dengan 
suhu simpan menunjukkan berbeda nyata pada pengamatan Skor warna kulit, Skor 
kesegaran kulit, penampilan, susut bobot, nilai L, a dan b warna kulit. Tetapi tidak 
berbeda nyata pada pengamatan skoring rasa, PTT dan resistensi buah manggis (data 
tidak disajikan).  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 
1. Stadia Kematangan-1 merupakan stadia kematangan yang tepat untuk 

memperpanjang masa simpan buah manggis sampai 30 HSP. 
2. Suhu simpan 15oC dapat memperpanjang masa simpan dan mempertahankan 

kualitas buah manggis sampai 30 HSP. 
3. Stadia Kematangan-1 dengan suhu simpan 15oC dapatmemperpanjang masa 

simpan dan mempertahankan kualitas buah manggis sampai 30 HSP. 
SARAN 

Pada penyimpanan suhu 15oC, Panen buah manggis pada Stadia-1 dan 2 
dapat digunakan untuk tujuan ekspor dengan jarak transportasi pasar yang jauh 
(Belanda dan Thailand), Stadia-3 untuk tujuan ekspor dengan jarak transportasi pasar 
yang dekat (Cina dan Dubai). Panen buah manggis pada Stadia-4 dengan 
penyimpanan suhu 15oC dan pada semua stadia kematangan dengan penyimpanan 
suhu ruang dapat digunakan untuk tujuan pasar lokal. 
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